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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Lampiran Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Mengikuti Penelitian (Informed Consent) 

SURAT PERSETUJUAN 

MENGIKUTI PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur   : 

Alamat  : 

Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang 

penelitian “Hubungan Pola Konsumsi Junk food dan Ultra processed food 

dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 22 Makassar”, 

sehingga saya setuju dan bersedia untuk terlibat dalam penelitian tersebut. Dalam 

kegiatan penelitian ini saya dapat memastikan bahwa: 

1. Saya bersedia memberikan informasi yang sejujur-jujurnya 

2. Saya telah memenuhi kriteria yaitu tidak sedang menstruasi dan tidak 

sedang sakit. 

3. Saya memahami bahwa identitas pribadi saya akan dirahasiakan dan 

tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Makassar, .……………………… 2023 

Responden 

 

(……………………………….) 
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Lampiran 4. Kuesioner Karakteristik Responden 

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden  

2. Nama  

3. Kelas  

4. No. HP  

5. Alamat  

6. Tanggal Lahir  

7. Agama 

 
Islam 

 
Hindu 

 
Kristen 

 
Buddha 

 
Katolik 

 
Konghucu 

 

8. Suku 

 
Bugis 

 
Mandar 

 
Makassar 

 
Jawa 

 
Toraja 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 

 

9. Tinggi Badan  

10. Berat Badan  

11. Kadar Hemoglobin  

IDENTITAS ORANG TUA 

1. Pekerjaan Ayah 

 
Tidak Bekerja 

 
Pegawai Swasta 

 
Buruh Harian 

 
Wiraswasta 

 
Petani 

 
Nelayan 

 
Jasa (Ojek/Supir) 

 
Tukang Becak 

 
PNS/TNI 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 
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2. Pekerjaan Ibu 

 
Ibu Rumah Tangga 

 
Pegawai Swasta 

 
Buruh Harian 

 
Wiraswasta 

 
Petani 

 
Nelayan 

 
Jasa (Ojek/Supir) 

 
Tukang Becak 

 
PNS/TNI 

 
Lainnya, sebutkan! ……….. 

 

3. 

Pendidikan Terakhir 

Ayah 

 
Tidak Sekolah 

 
SMA 

 
SD 

 
Diploma 

 
SMP 

 
S1/S2/S3 

 

4. 

Pendidikan Terakhir 

Ibu 

 
Tidak Sekolah 

 
SMA 

 
SD 

 
Diploma 

 
SMP 

 
S1/S2/S3 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN POLA KONSUMSI JUNK FOOD DAN ULTRA PROCESSED 

FOOD DENGAN KADAR HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI DI 

SMAN 22 MAKASSAR 

Formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Tanggal Pengambilan Kuesioner : 

Berilah tanda () pada kolom di bawah ini menurut kebiasaan makan responden 

selama satu bulan terakhir. Kemudian, isi rata-rata besaran atau ukuran penyajian 

setiap kali makan dalam URT maupun gram! 

No 
Bahan 

Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

(Skor Konsumsi Pangan) 

URT 
Berat 

(gr) 

Rata-

Rata/hari 

Berat 

(gr)/hari 

>
 3

 k
a
li

/h
a
r
i 

1
 k

a
li

/h
a
r
i 

3
-6

 k
a
li

/m
in

g
g
u

 

1
-2

 k
a
li

/m
in

g
g
u

 

2
 k

a
li

/b
u

la
n

 

T
id

a
k

 P
e
r
n

a
h

 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

A. Junk food 

1. 
Ayam goreng 

krispi 
          

2. Ayam geprek           

3. Bakso           

4. Burger           

5. Roti bakar           

6. Terang Bulan           

7. 
Martabak 

Telur 
          

8. Bakwan           

9. 
Tempe 

goreng 
          

10. Tahu Isi           
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11. Tahu bakso           

12. 
Pisang 

Goreng 
          

13. Pisang Molen           

14. 
Pisang 

nugget 
          

15. Pisang coklat           

16. 
Singkong 

Goreng 
          

17. 
Ubi Jalar 

Goreng 
          

18. Sukun goreng           

19. Risol           

20. 
Pastel/Jalang

kote 
          

21. 
Panada 

(sayur) 
          

22. 
Pangsit 

goreng 
          

23. 
Kentang 

goreng 
          

24. Bakso bakar           

25. Basreng           

26. Pentol/Cilok           

27. 
Sempol 

Ayam 
          

28. Donat           

29. Es Krim           

30. Es Cendol           

31. Es Cincau           

32. Es Teler           

33. 

Minuman 

manis teh 

(mis: es teh 

manis, lemon 

tea, milk tea) 

          

Skor Konsumsi 

Pangan (Food 

Scores) 

       

 

 

 

B. Ultra processed food 

1. Roti tawar           

2. 
Roti isi 

coklat 
          

3. Roti isi keju           

4. Sosis siap           
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makan 

5. Nugget ayam           

6. 
Bakso (frozen 

food) 
          

7. Mi instan           

8. 
Sarden 

kaleng 
          

9. 

Sereal bubuk 

(mis: 

energen, go 

well) 

          

10. 

Snack bar 

(mis: beng-

beng, top) 

          

11. 

Wafer (mis: 

tango, 

richeese 

nabati) 

          

12. 

Wafer roll 

(mis: 

chocolatos, 

astor, fullo) 

          

13. 

Cookies (mis: 

good time, 

nextar) 

          

14. 

Biskuit (mis: 

roma kelapa, 

biskuat) 

          

15. Coklat           

16. 

Pasta (mis: 

choki-choki, 

richeese 

pasta) 

          

17. Permen           

18. 

Chiki (mis: 

qtela, 

Cheetos, jetz, 

chitato) 

          

19. 

Pilus (mis: 

pilus garuda, 

tic tac) 

          

20. 

Sirup (mis: 

marjan, ABC 

squash 

delight, 
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DHT) 

21. 

Susu 

kemasan cair 

(mis: susu 

UHT, milku) 

          

22. 

Susu 

kemasan 

bubuk (mis: 

milo, 

dancow) 

          

23. 

Minuman 

suplemen 

(mis: U 

C1000, 

Hemaviton 

C1000) 

          

24. 

Minuman sari 

buah 

kemasan 

(mis: 

floridina 

orange, 

minute maid 

pulpy orange, 

nutrisari) 

          

25. 

Minuman 

coklat 

kemasan 

(mis: 

chocolatos 

drink, beng-

beng drink) 

          

26. 

Minuman 

isotonik (mis: 

isoplus, 

pocari sweat, 

mizone) 

          

27. 

Minuman 

berkarbonasi/ 

bersoda (mis: 

sprite, coca-

cola, fanta) 

          

28. 

Minuman 

manis 

kemasan 

(mis: 
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chatime, 

street boba, 

powder rasa 

taro dan red 

velvet) 

29. 

Minuman teh 

kemasan 

(mis: teh 

gelas, teh 

kotak, teh 

botol sosro, 

frestea, fruit 

tea) 

          

30. 

Minuman 

kopi kemasan 

(Good day, 

golda coffee) 

          

Skor Konsumsi 

Pangan (Food 

Scores) 
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Lampiran 6. Daftar Junk Food dan Ultra Processed Food beserta Nilai Gizi 

per 100 gram 

A. Junk food 

1. Kelompok Junk Food Tinggi Protein dan Zat Besi Heme 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Ayam goreng krispi 

- Protein = 32,1 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 6,9 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

2. Ayam geprek 

- Protein = 20 g  

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Zat Besi = 1,8 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

3. Bakso 

- Protein = 5,3 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Zat Besi = 1,9 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

4. Burger 

- Protein = 10,6 g 

(Sumber: TKPI) 

- Zat Besi = 2,6 mg 

(Sumber: TKPI) 

5. Roti Bakar 

- Protein = 8 g 

(Sumber: TKPI) 

- Zat Besi = 1,5 mg 

(Sumber: TKPI) 

6. Martabak Telur 

- Protein = 7,7 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Zat Besi = 0,9 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

7. Risol 

- Protein = 10,3 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Zat Besi = 1 g 

(Sumber: Nutrisurvey) 

8. Pastel/Jalangkote 

- Protein = 4,5 g 

(Sumber: TKPI) 

- Zat Besi = 2,5 g 

(Sumber: TKPI) 

9. Panada 

- Protein = 8,6 g 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Zat Besi = 2,1 g 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 
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10. Sempol Ayam 

- Protein = 11,8 g 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Zat Besi = 0,68 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

 

2. Kelompok Junk Food Tinggi Vitamin 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Ayam Goreng Krispi 

- Vitamin A = 31 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0,34 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

2. Ayam Geprek 

- Vitamin A = 38,3 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0,5 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 3,3 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

3. Terang Bulan 

- Vitamin A = 38 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 0,2 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

4. Martabak Telur 

- Vitamin A = 69 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 0,2 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 3 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

5. Bakwan 

- Vitamin A = 250,5 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 6,3 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

6. Tahu isi sayur 

- Vitamin A = 144,42 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0,08 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 8,17 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 
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7. Sukun goreng 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 58 mg 

- (Sumber: Nutricheck) 

8. Panada (sayur) 

- Vitamin A = 149,33 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0,15 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 3,5 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

9. Es krim 

- Vitamin A = 158 mcg 

(Sumber: TKPI) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: TKPI) 

- Vitamin C = 1 mg 

(Sumber: TKPI) 

10. Es teler 

- Vitamin A = 39,8 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 5,25 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

 

3. Kelompok Junk Food Rendah Vitamin 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Roti bakar 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0,2 mg 

(Sumber: USDA) 

2. Tahu Bakso 

- Vitamin A = 0,63 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

3. Pangsit goreng 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 
- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 
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- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

4. Kentang Goreng 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0,4 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 21 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

5. Bakso Bakar 

- Vitamin A = 10 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 1,8 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 0 mg 

- (Sumber: Nutrisurvey) 

6. Basreng 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck & Fatsecret) 

7. Pentol 

- Vitamin A = 10 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 1,8 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

8. Donat 

- Vitamin A = 24 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 0,2 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

9. Es cendol 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

- Vitamin C = 5 mg 

(Sumber: Nutrisurvey) 

10. Es Cincau 

- Vitamin A = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 
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4. Kelompok Junk Food Tinggi Inhibitor 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Burger 

- Tanin = 4,41 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 39,69 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019; Sethi dkk, 

2021) 

- Oksalat = 140,49 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019; Sethi dkk, 

2021) 

2. Roti Bakar 

- Tanin = 0,086 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 148 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 540 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

3. Terang Bulan 

- Tanin = 0,023 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 36 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 135 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

4. Pangsit Goreng 

- Tanin = 0,023 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 36 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 135 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

5. Pastel/Jalangkote 

- Tanin = 1,39 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Popova and Mihaylova, 2019) 

- Fitat = 15,71 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova) 

- Oksalat = 54,46 mg 

(Sumber: Popova and 
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Mihaylova, 2019) 

6. Panada 

- Tanin = 1,77 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Popova and Mihaylova, 2019) 

- Fitat = 75,14 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 270,58 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

7. Pisang Coklat 

- Tanin = 1,44 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Popova and Mihaylova, 2019) 

- Fitat = 56,38 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 159,32 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

8. Pisang Molen 

- Tanin = 1,26 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Popova and Mihaylova, 2019) 

- Fitat = 58,46 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 144,91 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

9. Donat 

- Tanin = 0,064 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 111 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 405 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

10. Minuman Manis Teh 

- Tanin = 0,195 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = - 

- Oksalat = - 
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B. Ultra Processed Food 

1. Kelompok Ultra Processed Food Tinggi Protein & Zat Besi Heme 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Roti Tawar 

- Protein = 9,5 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 3,6 g 

(Sumber: USDA) 

2. Sosis Siap Makan 

- Protein = 14 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 1,9 g 

(Sumber: USDA) 

3. Nugget Ayam 

- Protein = 18 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 1,8 g 

(Sumber: USDA) 

4. Bakso (Frozen Food) 

- Protein = 13,3 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 1,8 g 

(Sumber: USDA) 

5. Mi Instan 

- Protein = 9,4 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 6,75 g 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

6. Sarden Kaleng 

- Protein = 24,6 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 2,92 g 

(Sumber: USDA) 

7. Snack Bar 

- Protein = 6,3 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 6,3 g 

(Sumber: USDA) 

8. Biskuit 

- Protein = 7,4 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 12,1 g 

(Sumber: Nutricheck) 

9. Susu Kemasan Cair 

- Protein = 3,2 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 0 g 

(Sumber: Nutricheck) 

10. 
Susu Kemasan 

Bubuk 

- Protein = 9,1 g 

(Sumber: Nutricheck) 

- Zat Besi = 0 g 

(Sumber: Nutricheck) 
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2. Kelompok Ultra Processed Food Tinggi Vitamin 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Sosis Siap Makan 

- Vitamin A = 25 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 2,03 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0,7 mg 

(Sumber: USDA) 

2. Bakso (Frozen Food) 

- Vitamin A = 22 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 1 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0 

(Sumber: USDA) 

3. Mi Instan 

- Vitamin A = 187,5 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin B12 = 1,25 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = - 

4. Sarden Kaleng 

- Vitamin A = 32 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 8,9 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0 

(Sumber: USDA) 

5. Sereal Bubuk 

- Vitamin A = 1125 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin B12 = 4,4 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 23,44 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

6. Snack Bar 

- Vitamin A = 1760 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = - 

- Vitamin C = - 

7. Susu kemasan cair 

- Vitamin A = 60 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin B12 = 0,4 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 3 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

8. 
Susu Kemasan 

Bubuk 

- Vitamin A = 120 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin B12 = 1 mcg 
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(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 4,5 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

9. 
Minuman Suplemen 

(Vitamin C) 

- Vitamin A = - 

- Vitamin B12 = - 

- Vitamin C = 1000 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

10. Minuman Sari Buah 

- Vitamin A = - 

- Vitamin B12 = - 

- Vitamin C = 15 mg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

 

3. Kelompok Ultra Processed Food Rendah Vitamin 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Roti tawar 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 4,1 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: USDA) 

2. Roti isi coklat 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 0,02 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: USDA) 

3. Roti Isi Keju 

- Vitamin A = 24 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 0,24 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: USDA) 

4. Wafer 

- Vitamin A = 12 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 0,1 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: USDA) 

5. Wafer roll 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 
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6. Cookies 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

7. Biskuit 

- Vitamin A = 1 mcg 

(Sumber: USDA) 

- Vitamin B12 = 1,5 mcg 

(Sumber: Kemasan & AKG) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

8. Coklat 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

9. Pasta 

- Vitamin A = 0 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 mcg 

(Sumber: Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 mg 

(Sumber: Nutricheck) 

10. Chiki 

- Vitamin A = 0 (Nutricheck) 

- Vitamin B12 = 0 (Nutricheck) 

- Vitamin C = 0 (Nutricheck) 

 

4. Kelompok Ultra Processed Food Tinggi Inhibitor 

No Jenis Makanan Nilai Gizi (per 100 gram) 

1. Roti Tawar 

- Tanin = 1,77 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 148 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 540 mg  

(Sumber: Popova and 

Mihaylova,2019) 

2. Roti Isi Coklat 

- Tanin = 0,068 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Aroyeun and Jayeola, 2016) 

- Fitat = 111,12 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019; Figueroa et al, 
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2020) 

- Oksalat = 429,6 mg  

(Sumber: Popova and 

Mihaylova,2019; Witt et al, 

2016) 

3. Roti isi keju 

- Tanin = 0,067 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 111 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 405 mg  

(Sumber: Popova and 

Mihaylova,2019) 

4. Sereal Bubuk 

- Tanin = 0,021 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = 25 mg 

(Sumber: Popova and 

Mihaylova, 2019) 

- Oksalat = 17,5 mg  

(Sumber: Popova and 

Mihaylova,2019) 

5. Snack Bar 

- Tanin = 0,044 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019; 

Aroyeun and Jayeola, 2016) 

- Fitat = 75,14 mg 

(Sumber: Norhaizan dan Nor, 

2009) 

- Oksalat = 233 mg  

(Sumber: Popova and 

Mihaylova,2019) 

6. Coklat 

- Tanin = 0,0039 mg 

(Sumber: Aroyeun and Jayeola, 

2016) 

- Fitat = 0,59 mg 

(Sumber: Figueroa et al, 2020) 

- Oksalat = 123 mg  

(Sumber: Witt et al, 2016) 

7. Pasta 

- Tanin = 0,00195 mg 

(Sumber: Aroyeun and Jayeola, 

2016) 

- Fitat = 0,295 mg 

(Sumber: Figueroa et al, 2020) 

- Oksalat = 61,5 mg  

(Sumber: Witt et al, 2016) 

8. 
Minuman Coklat 

Manis 

- Tanin = 0,00195 mg 

(Sumber: Aroyeun and Jayeola, 
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2016) 

- Fitat = 74,6 mg 

(Sumber: Norhaizan dan Nor, 

2009) 

- Oksalat = 85 mg  

(Sumber: Witt et al, 2016) 

9. 
Minuman Teh 

Kemasan 

- Tanin = 0,195 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = - 

- Oksalat = - 

10. 
Minuman Kopi 

Kemasan 

- Tanin = 0,7 mg 

(Sumber: Sharma et al, 2019) 

- Fitat = - 

- Oksalat = - 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data 

 
Umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 15 Tahun 8 6,1 6,1 6,1 

16 Tahun 71 53,8 53,8 59,8 

17 Tahun 46 34,8 34,8 94,7 

18 Tahun 7 5,3 5,3 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kelas X 66 50,0 50,0 50,0 

Kelas XI 66 50,0 50,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Agama 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Islam 116 87,9 87,9 87,9 

Kristen 14 10,6 10,6 98,5 

Katolik 2 1,5 1,5 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Suku 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Bugis 45 34,1 34,1 34,1 

Makassar 60 45,5 45,5 79,5 

Toraja 14 10,6 10,6 90,2 

Mandar 1 ,8 ,8 90,9 

Jawa 8 6,1 6,1 97,0 

Betawi 1 ,8 ,8 97,7 

Batak 2 1,5 1,5 99,2 

Timor 1 ,8 ,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Pekerjaan_Ayah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Bekerja 14 10,6 10,6 10,6 

Buruh Harian/Jasa (Ojek/Supir) 39 29,5 29,5 40,2 

Petani 2 1,5 1,5 41,7 

PNS/TNI/Polisi 26 19,7 19,7 61,4 

Pegawai Swasta 22 16,7 16,7 78,0 

Wiraswasta 25 18,9 18,9 97,0 

Lainnya 4 3,0 3,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Pekerjaan_Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ibu Rumah Tangga 111 84,1 84,1 84,1 

Buruh Harian/Jasa (Ojek/Sopir) 4 3,0 3,0 87,1 

PNS/TNI/Polisi 8 6,1 6,1 93,2 

Pegawai Swasta 2 1,5 1,5 94,7 

Wiraswasta 2 1,5 1,5 96,2 

Lainnya 5 3,8 3,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Pendidikan_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD 16 12,1 12,1 12,1 

SMP 11 8,3 8,3 20,5 

SMA 68 51,5 51,5 72,0 

Diploma 3 2,3 2,3 74,2 

S1/S2/S3 34 25,8 25,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Pendidikan_Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 2 1,5 1,5 1,5 

SD 14 10,6 10,6 12,1 

SMP 15 11,4 11,4 23,5 

SMA 71 53,8 53,8 77,3 

Diploma 6 4,5 4,5 81,8 

S1/S2/S3 24 18,2 18,2 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Status_Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 11 8,3 8,3 8,3 

Normal 95 72,0 72,0 80,3 

Lebih 26 19,7 19,7 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kadar_Hemoglobin 132 8,3 16,0 13,083 1,7305 
Valid N (listwise) 132     

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Anemia 108 81,8 81,8 81,8 

Anemia Ringan 6 4,5 4,5 86,4 

Anemia Sedang 18 13,6 13,6 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah_Konsumsi_JF 132 105,20 1311,10 728,7299 308,79137 
Jumlah_Konsumsi_UPF 132 9,52 1354,15 616,2711 360,99408 
Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 132 142,32 2665,25 1345,0010 611,80820 
Valid N (listwise) 132     

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tinggi 65 49,2 49,2 49,2 

Rendah 67 50,8 50,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_UPF 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tinggi 61 46,2 46,2 46,2 

Rendah 71 53,8 53,8 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 62 47,0 47,0 47,0 

Rendah 70 53,0 53,0 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Descriptive Statistics 

 N Mean 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF_Tinggi_Protein_dan_Zat_Besi 132 438,5209 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF_Tinggi_Vitamin 132 363,4005 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF_Rendah_Vitamin 132 226,6632 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF_Tinggi_Inhibitor 132 379,7504 

Valid N (listwise) 132 
 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Frekuensi_Konsumsi_JF 132 ,64 20,15 7,1385 4,78708 
Frekuensi_Konsumsi_UPF 132 ,40 17,90 6,8743 4,62752 
Frekuensi_Konsumsi_JF_dan_UPF 132 1,46 37,37 14,012

8 
8,97777 

Valid N (listwise) 132     

 
Kategori_Frekuensi_Konsumsi_JF 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering 54 40,9 40,9 40,9 

Jarang 78 59,1 59,1 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Kategori_Frekuensi_Konsumsi_UPF 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering 52 39,4 39,4 39,4 

Jarang 80 60,6 60,6 100,0 

Total 132 100,0 100,0  

 
Kategori_Frekuensi_Konsumsi_JF_dan_UPF 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 55 41,7 41,7 41,7 

Jarang 77 58,3 58,3 100,0 

Total 132 100,0 100,0  
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Umur * Kategori_Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 Kategori_Kadar_Hemoglobin 

Total Tidak Anemia Anemia 

Umur 15 Tahun Count 7 1 8 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

6,5% 4,2% 6,1% 

16 Tahun Count 58 13 71 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

53,7% 54,2% 53,8% 

17 Tahun Count 39 7 46 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

36,1% 29,2% 34,8% 

18 Tahun Count 4 3 7 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

3,7% 12,5% 5,3% 

Total Count 108 24 132 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Pekerjaan_Ayah * Kategori_Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

Total Tidak Anemia Anemia 

Pekerjaan_Ayah Tidak Bekerja Count 11 3 14 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

10,2% 12,5% 10,6% 

Formal Count 42 8 50 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

38,9% 33,3% 37,9% 

Non Formal Count 55 13 68 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

50,9% 54,2% 51,5% 

Total Count 108 24 132 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Pekerjaan_Ibu * Kategori_Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

Total Tidak Anemia Anemia 

Pekerjaan_Ibu Tidak Bekerja Count 95 20 115 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

88,0% 83,3% 87,1% 

Bekerja Count 13 4 17 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

12,0% 16,7% 12,9% 

Total Count 108 24 132 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Status_Gizi * Kategori_Kadar_Hemoglobin Crosstabulation 

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

Total Tidak Anemia Anemia 

Status_Gizi Kurang Count 9 2 11 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

8,3% 8,3% 8,3% 

Normal Count 76 19 95 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

70,4% 79,2% 72,0% 

Lebih Count 23 3 26 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

21,3% 12,5% 19,7% 

Total Count 108 24 132 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglobin 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Umur * Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF Crosstabulation 

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi

_JF_dan_UPF 

Total Tinggi Rendah 

Umur 15 Tahun Count 3 5 8 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

5,0% 6,9% 6,1% 

16 Tahun Count 31 40 71 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

51,7% 55,6% 53,8% 

17 Tahun Count 21 25 46 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

35,0% 34,7% 34,8% 

18 Tahun Count 5 2 7 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

8,3% 2,8% 5,3% 

Total Count 60 72 132 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

100,0% 100,0% 100,0
% 

 
Pekerjaan_Ayah * Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF Crosstabulation 

 

Kategori_Jumlah_
Konsumsi_JF_dan

_UPF 

Total Tinggi Rendah 

Pekerjaan_Ayah Tidak Bekerja Count 7 7 14 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

11,7% 9,7% 10,6% 

Formal Count 26 24 50 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

43,3% 33,3% 37,9% 

Non Formal Count 27 41 68 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

45,0% 56,9% 51,5% 

Total Count 60 72 132 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Pekerjaan_Ibu * Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF Crosstabulation 

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_d

an_UPF 

Total Tinggi Rendah 

Pekerjaan_Ibu Tidak Bekerja Count 52 63 115 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi
_JF_dan_UPF 

86,7% 87,5% 87,1% 

Bekerja Count 8 9 17 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi
_JF_dan_UPF 

13,3% 12,5% 12,9% 

Total Count 60 72 132 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi
_JF_dan_UPF 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Status_Gizi * Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF Crosstabulation 

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF

_dan_UPF 

Total Tinggi Rendah 

Status_Gizi Kurang Count 5 6 11 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

8,3% 8,3% 8,3% 

Normal Count 45 50 95 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

75,0% 69,4% 72,0% 

Lebih Count 10 16 26 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

16,7% 22,2% 19,7% 

Total Count 60 72 132 

% within 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF * Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 Crosstabulation 

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 

Total Tidak Anemia Anemia 

Kategori_Jumlah_Konsum
si_JF_dan_UPF 

Tinggi Count 80 11 91 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

49,7% 44,0% 48,9% 

Rendah Count 81 14 95 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

50,3% 56,0% 51,1% 

Total Count 161 25 186 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

100,0% 100,0% 100,0% 
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Kategori_Jumlah_Konsumsi_JF * Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 Crosstabulation 

 
Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 

Total Tidak Anemia Anemia 

Kategori_Jumlah_Konsums
i_JF 

Tinggi Count 85 11 96 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

52,8% 44,0% 51,6% 

Rendah Count 76 14 90 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

47,2% 56,0% 48,4% 

Total Count 161 25 186 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglob
in_1 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Kategori_Jumlah_Konsumsi_UPF * Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 Crosstabulation 

 Kategori_Kadar_Hemoglobin_1 

Total Tidak Anemia Anemia 

Kategori_Jumlah_Konsum
si_UPF 

Tinggi Count 74 13 87 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglo
bin_1 

46,0% 52,0% 46,8% 

Rendah Count 87 12 99 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglo
bin_1 

54,0% 48,0% 53,2% 

Total Count 161 25 186 

% within 
Kategori_Kadar_Hemoglo
bin_1 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Correlations 

 Kadar_Hemoglobin 
Jumlah_Konsumsi

_JF_dan_UPF 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation 1 ,002 

Sig. (2-tailed)  ,986 

N 132 132 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF Pearson Correlation ,002 1 

Sig. (2-tailed) ,986  
N 132 132 
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Correlations 

 Kadar_Hemoglobin 

Jumlah_Konsumsi
_JF_dan_UPF_ 
Tinggi_Protein_ 
dan_Zat_Besi 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation 1 ,058 

Sig. (2-tailed)  ,506 

N 132 132 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF
_Tinggi_Protein_dan_Zat_Besi 

Pearson Correlation ,058 1 

Sig. (2-tailed) ,506  
N 132 132 

 
Correlations 

 Kadar_Hemoglobin 
Jumlah_Konsumsi

_JF_dan_UPF_ 
Tinggi_Vitamin 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation 1 ,016 

Sig. (2-tailed)  ,856 

N 132 132 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF
_Tinggi_Vitamin 

Pearson Correlation ,016 1 

Sig. (2-tailed) ,856  
N 132 132 

 
Correlations 

 Kadar_Hemoglobin 
Jumlah_Konsumsi

_JF_dan_UPF_ 
Rendah_Vitamin 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation 1 -,003 

Sig. (2-tailed)  ,974 

N 132 132 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF
_Rendah_Vitamin 

Pearson Correlation -,003 1 

Sig. (2-tailed) ,974  
N 132 132 

 
Correlations 

 Kadar_Hemoglobin 
Jumlah_Konsumsi

_JF_dan_UPF_ 
Tinggi_Inhibitor 

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation 1 -,005 

Sig. (2-tailed)  ,956 

N 132 132 

Jumlah_Konsumsi_JF_dan_UPF
_Tinggi_Inhibitor 

Pearson Correlation -,005 1 

Sig. (2-tailed) ,956  
N 132 132 

 



141 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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